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A. Implementasi Pembelajaran Agidah Akhlak

1. Pengertian implementasi Pembelajaran

Implementasi merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi

tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien, sehingga

akan memiliki nilai. Sed g@@nbw Upat diartikan sebagai suatu proses
atau cara yang dll@n gar seseorang dapat mel@ @glatan belajar.1

uru@uk membantu peserta

didik agar tu memudahkan

pencgﬁ t an @l proses yang
ng di dunia

menggabun j aka E
menjadi pe : mb eterampilan,

daI* Pembelajaran

yang e\'@f ak ga @m: meningkatkan

ing peserta didik agar
belajar sehingga égén @R' u. Dalam pengertian ini
menggambarkan bahwa guru harus lebih banyak memperhatikan kepentingan
perkembangan peserta didik, guru dituntut harus menjadi fasilitator, yaitu

memberikan kemudahan pada peserta didik untuk belajar, membantu agar peserta

didik memiliki motivasi untuk belajar, mendorong peserta didik agar memiliki

Fatih.

Fatih.

16 Widiastuti, N. (2023). Metode Pembelajaran Dalam Upaya Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman. Al

7 Widiastuti, N. (2023). Metode Pembelajaran Dalam Upaya Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman. Al
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keterampilan belajar, sosial, kemandirian yang dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan potensinya secara optimal.'8
Berikut ini terdapat beberapa konsep mengenai pembelajaran di antaranya
yaitu:
a. Pembelajaran bersifat psikologis. Dalam hal ini, pembelajaran
dideskripsikan dengan merujuk pada apa yang terjadi dalam diri manusia

secara psikologis. Ketika pola prilakunya stabil, maka proses

pembelajaraﬁapfh@@akwr@
b. Pe b% m i eraksﬁa@a‘individu dan lingkungan
s

”

n
alu.tersentuh di sini.

: el&ﬁental seseorang,
Z i ' antersebut. Hal ini
: . :

seo@ akan belajar

as

Q} yaitu agida-

da rjanjian. Sedangkan
agidah menurut Q;gaf‘ ?alah urusan-urusan é I& dibenarkan oleh hati dan
diterima dengan rasa puas Q&I@Bj alam lubuk jiwa yang tidak dapat

digoncangkan oleh badai subhat (keraguan-keraguan). Dalam definisi yang lain

Wut
d{ iny

ya“qiduaq

disebutkan  bahwa agidah adalah sesuatu yang mengharapkan hati

18 Nurjanah, S., Yahdiyani, N. R., & Wahyuni, S. (2020). Analisis Metode Pembelajaran Akidah
Akhlak dalam Meningkatkan Pemahaman dan Karakter Peserta Didik. EduPsyCouns: Journal of Education,
Psychology and Counseling, 2(1), 366-377.

¥ As'ari M Pd I, A. A. (2023). PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK MELALUI METODE
PEMBELAJARAN LEARNING START WISH A QUESTION (LSQ) KELAS VIII DI MADRASAH TSANAWIYAH
KHOLID BIN WALID DUKUH MENCEK SUKORAMBI JEMBER TAHUN AJARAN 2021/2022 (Doctoral
dissertation, Pendidikan Agama Islam).
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membenarkannnya, yang membuat jiwa tenang tentram kepada-Nya dan yang
menjadi kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan keraguan

Menurut syara’ akidah adalah iman yang kokoh terhadap segala sesuatu yang
disebutkan di dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi yang berhubungan dengan tiga
pokok akidah Islamiyah, yaitu

a. Ketuhanan: meliputi sifat-sifat dan nama-nama Allah SWT dan segala

i tentai

pekerjaan-Nya.

\kﬂipﬁ& S'N

b. Kenabian: eterpeliharaan mereka dalam

1

an dan mu’jizat yang

ita@ yang diturunkan

aIQang tidak bisa
lam kub
ste@ alam kubur

pan di akhirat, yaitu

ru bahwa agidah

ti seorang muslim yang

P
adalah das!!/}q

bersumber dari lam yang waji dlpeg(@
sumber keyakinan yang meﬁéEROB

Secara terminologis, terdapat beberapa definisi Agidah Akhlak antara lain:

h setiap muslim sebagai

a. Menurut Syaikh Tagiyuddin An-Nabhaniy:
Agidah adalah iman. Iman merupakan pembenaran (keyakinan) yang
bersifat pasti (tashdiqu al-jaaziim) yang sesuai dengan kenyataan

berdasarkan dalil.

20 Tanjung, E. F. (2021). Hubungan Pola Asuh dalam Asrama di Pondok Pesantren Quddussalam
Tapanuli Tengah. umsu press
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b. Muhammad Syaltouth:

Agidah merupakan cara pandang keyakinan yang harus diyakini
terlebih dahulu sebelum segala yang lainnya dengan suatu keyakinan
yang tidak diliputi keraguan dan tidak dipengaruhi oleh kesamaran yang
menyerupainya

¢. Muhammad Husein Abdullah:

Agidah adalah pemikiran yang menyeluruh tentang alam, manusia,

a dengan sebelum kehidupan (Sang
a @x@?@ tentang hubungan
pan y'at dan hisab).

ih:

ummelakukan
iKi lebih
i |@re i

A imbulkan
T

pemil@p‘r/&mbangan. .\}
Kedudukan agidah a&?&@%@an sangatlah penting dalam sendi

kehidupan seorang muslim. Agidah akhlak merupakan poros yang menentukan

udah, tanpa memerlukan

kemanakah tujuan hidup manusia. Apabila agidah akhlaknya bagus maka sejahtera

dan damailah lahir dan batinnya. Namun, sebaliknya jika agidah akhlaknya buruk

tentu akan rusak lahir dan batinnya. Oleh karenanya agidah dan akhlak merupakan

salah satu kunci jatuh bangunnya peradaban suatu bangsa.

2L Arifin, M. A. (2020). Agidah Akhlak (Berbasis Humanistik). Penerbit Lakeisha.
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Agidah adalah kepercayaan yang bersih dari kebimbingan dan keraguan
dimana hati membenarkannya sehingga timbullah ketenangan jiwa. Sedangkan
pengertian lain dari agidah adalah kepercayaan kepada Allah yang Maha Esa.
Dimana kepercayaan tersebut mencakup enam kepercayaan atau disebut rukun iman
yaitu kepercayaan kepada: Allah, malaikat, rasul utusan Allah, Kkitab yang
diturunkan-Nya, hari kiamat, serta Qada™ dan Qadar Allah.??

Agidah secara umum adalah kepercayaan, keimanan, keyakinan sera

mendalam dan benar Ial{ne@&kam @ buatannya Sedangkan agidah
dalam agam g@krartl a k -Esa-an Allah, dimana
Allah-lah % i atz(% a apa yang ada di
Jagat r

Zmd m@aqldah harus
dirair:Dg ian @ Agidah pun
0 ah yang akan

harus diba

menyebabka i ' maksu disini adalah

Islam y. sampai dengan
yang teraklt/)q nama, tempat, atau
karena perbedaa t suatu golongan.

Berbicara tentang aqp @@&ana disertai akhlak. Akhlak adalah

wujud realisasi dan aktualisasi diri dari agidah seseorang. Sebelum membahas lebih
jauh perlu diketahui pengertian dan makna dari akhlak. Akhlak berasal dari bahasa

arab, yaitu bentuk jamak dari kata khuluqun yang artinya tabiat, budi pekerti, al-

22 Suwarno, S., Dini, A., Yani, M., Yana, S. N., & Susilawati, S. (2022). Pembelajaran Agidah Akhlak
Mengunakan Metode Bernyanyi Untuk Membantu Daya Ingat Siswa Kelas lii Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(Min) 1 Aceh Tengah. TA'LIM: Jurnal Studi Pendidikan Islam, 5(2), 124-139.

23 Akbar, R. (2019). Metode pembelajaran agidah akhlak pada kelas X di man 3 banjarmasin.
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»aadat yang artinya kebiasaan, al-muruu‘ah yang artinya peradaban yang baik, dan
ad-diin yang berarti agama.

Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang berakibat
timbulnya berbagai perbuatan secara spontan tanpa disertai pertimbangan. Akhlak
dapat juga diartikan sebagai perangai yang menetapkan pada diri seseorang dan
merupakan sumber munculnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya secara

spontan tanpa adanya pemaksaan. Dari berbagai pengertian tentang akhlak, maka

dapat ditarik sebuah benang Pg&bamaw alah sifat dasar manusia yang

dibawa sejak 2 9@, ertan
eo@ara spontan maka

hlak mulia atau

ag}@erbuatan yang
an @kungannnya

Seda%n i B mi -mumah yang
terlahir karen { i i i tan buruk, rusak, dan

aktuall

i i ang kuat dan benar tercermin
dari akhlak terp@f\fla miliki, dan seballkn{/ﬂé konsepsi Islam, agidah
akhlak tidak hanya sebagai P R@nﬁ@p hubungan manusia dengan Allah
swt, tetapi juga mencakup hubungan manusia dengan sesamanya ataupun dengan

alam sekitarnya karena sejatinya Islam adalah Rahmatan lil*aalamin. Jika hubungan-

hubungan tersebut dapat diterapkan secara selaras maka itulah yang dimaksud

2 Adhim, W. R. F. (2022). Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter
Religius Peserta Didik di MA Mu’allimat Malang.
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implementasi sejati agidah akhlak dalam kehidupan yang membuat bahagia dunia
dan akhirat.?®
3. Tujuan implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak
Perkembangan para remaja yang merupakan masa peralihan dari
anakanak menuju dewasa, sehingga pada masa peralihan tersebut seorang remaja
akan mengalami perkembangan dan perubahan dalam menentukan hak dan
kewajiban serta tanggung jawab terhadap kehidupan pribadi dan masa depannya.

m@ibﬁbg&at an/bi

% serta arahan dari pendidik
atau orang t%a'% encari an ni i@?hur demi membentuk
identitas%)/ m "/

Untuk itu, para remaj

ereka'tidak mengalami

S mm yang
g
ma@ah

dapat melandasi

pembentuk n kepada*Allah SWT. Yang

== A\

sikap, perila epribadia

R li ndidikan dan
pengajaran@qlah an segalaymacam ilmu yang
belum mereka tetapi maksudnya 1alah ag{i% imana para siswa dapat

mengimplementasikan ataﬁ&p@%@nbelajaran yang telah di dapatkan

disekolah dalam kehidupan sehari-hari , mendidik akhlak dan jiwa mereka,
menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya

ikhlas dan jujur.?’

25 Akbar, R. (2019). Metode pembelajaran agidah akhlak pada kelas X di man 3 banjarmasin.

% Fuad, F. (2021). EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN AQIDAH DI MA AL-FIKRIYAH
PADANG THI. SINTESA: Jurnal Kajian Islam dan Sosial Keagamaan, 1(2), 101-112.

27 Akbar, R. (2019). Metode pembelajaran agidah akhlak pada kelas X di man 3 banjarmasin.
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Sebagai upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan perilaku yang positif
maka diperlukan keseriusan pembentukan kepribadian sebagai hasil pendidikan,
sehingga perwujudan kepribadian muslim, kemajuan masyarakat dan budaya akan
dapat terealisasikan melalui sarana-sarana pendidikan yang dalam hal ini adalah
pembelajaran agidah akhlak. Karena dengan menanamkan nilai-nilai agama akan
sangat membantu terbentuknya kepribadian dan perilaku siswa kelak pada masa

dewasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran agidah akhlak

adalah usaha yang dm;aﬁanﬁbgp& pmr&f &?rllaku siswa yang sesuai
dengan ajara sI }ilam n nila r@?m serta bertangngung
jawab se ; ng

@

adalah untuk

\Qrah sehingga

men akhlak juga
berfun Si m |Ia| dan menentukan

perbuatan tersebut

termasu
(é?n perbuatan baik,

manusia akan te@f\g/untuk melakukan dan % tkan keuntungan darinya,
begitu juga dengan seballknE R@BQengetahm akibat dan dampak yang

akan ia dapatkan ketika ia melakukan perbuatan buruk, ia akan terdorong untuk

suatu perbua

meninggalkannya karena dapat membahayakan dan menyesatkan. Secara efektif,
akhlak juga berguna untuk membersihkan manusia dari perbuatan dosa dan maksiat .
Dengan demikian, secara ringkas dapat disimpulkan bahwa akhlak bertujuan

untuk memberikan pedoman atau penerangan kepada manusia dalam mengetahui

8 Al Firda, A. L., & Pamungkas, N. C. (2022). Penerapan Model Pembelajaran Agidah Akhlak
Berbasis Project Based Learning Di Madrasah Aliyah Nurul Islam Ngesrep Boyolali. Jurnal Kiprah
Pendidikan, 1(4), 254-260.
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dan menentukan antara perbuatan baik dan buruk, lalu kemudian dalam terhadap
perbuatan baik ia berusaha melakukannya, dan terhadap perbuatan buruk ia berusaha
umtuk meninggalkannya.
Tujuan pembelajaran Akidah Akhlak kepada siswa adalah sebagai berikut:
a. Penanaman nilai dan ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagian
hidup di dunia dan akhirat.

b. Peneguhan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, serta

pengembanga{ aAS N @Q didik seoptimal mungkin,
me X pendi le HO? dilaksanakan dalam

ungan fisik dan

> O
:I k keyakinan,
*

p jaran Islam dala ehldup i *
e. Pe n tentan n pendﬁa eimanan dan akhlak,
‘,fta O

I a égahlak pada jenjang
lebih tinggi.

Adapun tujuan peFé)R%thak berikut penulis kutip dari

peraturan Menteri Agama. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak tingkat Tsanawiyah

dan Aliyah yakni sebagai berikut :
a. Menumbuhkembangkan agidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan,

serta pengalaman peserta didik tentang agidah Islam sehingga menjadi

29 Jannah, M. (2020). Peran pembelajaran agidah akhlak untuk menanamkan nilai pendidikan karakter
siswa. Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 4(2), 237-252.
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manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai
agidah Islam.*

4. Materi Pembelajaran Akidah Akhlak
Materi kajian il ak@ &ipN U
; i cayaan @tau’keimanan kepada Allah

S

kepada malaikat, dan
a

nmah diturunkan

-
C. g berkaitan den i eninggal, yaitu alam
* o *
am mahs [ ainnya.

0
N,
iman kepad( p}l@

kepada qadha’ d r

a. Akhlak Terpuji P ROB

Akhlak terpuji (akhlak mahmudah) meruapakan salah satu tanda

ai kepada Allah,

itab suci, dan iman

kepa
@éjian Akhlak meliputi:

kesempurnaan iman, tanda itu di implikasikan dalam perilaku atau
perbuatan sehari-hari yang sesuai dengan ajaran agama Islam, yaitu al-
Qur’an dan Hadits. Akhlak mahmudah dapat dibagi dalam beberapa

bagian, yaitu akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT, akhlak yang

30 Banna, A. (2019). Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak. Jurnal
IImiah Islamic Resources, 16(1).
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berhubungan dengan diri sendiri, orang tua dan masyarakat, serta akhlak
kepada alam atau lingkungan sekitar.>!
b. Akhlak Tercela
Akhlak tercela (akhlak madzmumah) adalah segala bentuk, perbuatan
atau akhlak yang bertentangan dengan akhlak terpuji (akhlak
mahmudah). Akhlak madzmumah adalah akhlak atau perbuatan tercela

yang dapat mengakibatkan kerusakan iman serta menjatuhkan

martabatn vﬁa@&ism@%k akhlak madzmumah ini juga
llah, diriny

bis itan de ndiri, keluarganya,
%gar rny ';C};(oh akhlak

a ti: Ku r, ényuh, dan lain
o~ - v
= Yy
5. P ﬂ&Ak'd ah
: er:.d-ebat tas elajar ida U
Dala engembangkan itas pe gidah Akhlak pada

*

ggunakan pendekatan

ti rugikan peserta
upakan usaha yang di

upayakan dalam v/i!\s/pendidl an dan masih @%obai. Sebagai pendidik
bidang Agidah Akhlak &Rﬁ@pendekaﬂm pembelajaran harus

menyesuaikan dengan karakter siswanya, karena tidak semua pendidik memiliki

madrasah, s

pengaja n

didik. Merﬂ(%

kesamaan sudut pandang dengan peserta didik yang diajarnya. Guru hendaknya

dapat melihat dan paham kepada siswa sebagai individu dengan segala

3L Arifin, M. A., & Arifin, N. M. A. (2020). Perkuliahan Akhlak Bernegara Dengan Pemanfaatan Selfie
Activity Sebagai Upaya Deradikalisasi Agama. Ibtida'iy: Jurnal Prodi PGMI, 5(2), 1-11.
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perbedaannya sehingga dapat dengan mudah untuk melakukan pendekatan
pembelajaran kepada peserta didik. %2

Pendekatan pembelajaran yang diutarakan oleh Muhammad Yunud dalam
karya bukunya A. Fatah Yasin yakni menjelaskan bahwa dalam upaya mendidik
ajaran agama Islam kepada peserta didik dibutuhkan beberapa pendekaran,
diantaranya:

a. Jika dimensi yang dibuat adalah aspek efektinya maka gunakan pendekatan

psikologi dankih PQQISUIMU

b. Pend E@r&f urﬁ@b rsiapkan pada dimensi
% \/gmr ut, kemudian

|gunakan untuk

ng@kan konsep

ellputl

1on

tersebut den
a. Dia an kesempatan untuk

sebagai sumber

b. pende eriential, atau dlsebl&/ man yaitu membekali

pengalaman- pengag&@%gepada siswa sehubungan dengan
pembelajaran nilai-nilai agama.

c. pendekatan pembiasaan, yaitu memampukan siswa untuk selalu
mengamalkan ajaran agama dan akhlaknya.

d. Pendekatan emosional, yaitu upaya untuk membangkitkan perasaan dan

emosi siswa dalam memahami, menghayati dan beriman pada akidah Islam,

32 Muhaimin. —Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswal,(l 5, no. 2 (2021
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serta memotivasi siswa agar ikhlas dan tidak terpaksa dalam mengamalkan
ajaran agama islam, terutama dalam bidang akhlak.

e. pendekatan rasional, yaitu upaya memberikan peran akal dalam
menghayati, memahami dan menerima pembekal ajaran-ajaran agama

f. Pendekatan fungsional, yaitu upaya menghadirkan agama Islam yang
menekankan manfaatnya bagi siswa dalam kehidupan disesuaikan dengan

tingkat perkembangannya.

adaﬁ &nm@ endekatan keteladanan seperti
asa interak &balk kepada personal
staf lainnya yang

ng ung melalui ilustrasi

uk.cerita-cefita t an. O
&t disi ba@ pendekatan
ntuk meningkat kuali 'ran Akidah Akhlag

ya arti suatu cara kerja
mudahkan pelaksanaangke ‘é dalam mencapai tujuan.
P qR.BQnaka berarti suatu cara atau system

yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat mengetahui,

g. pendekatan k

¥

yang sistematis

Jika metode disandingkan d

memahami, mempergunakan, dan menguasai bahan pelajaran tertentu
Metode pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar, begitu juga dengan pembelajaran akidah akhlak, karena kegiatan

belajar mengajar bisa dikatakan tidak berhasil apabila tidak menggunakan metode.

33 Gari, N., Januar, J., & Anizar, A. (2023). Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Sebagai Upaya
Mendidik Kedisiplinan Siswa. Educativo: Jurnal Pendidikan, 2(1), 78-88.
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Oleh karena itu guru dituntut untuk cermat memilih dan menetapkan metode apa
yang harus diterapkan dalam menyampaikan materi kepada siswa

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode.
Menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, faktor-faktor itu adalah: 1) tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, 2) kemampuan guru, 3) siswa, 4) situasi dan
kondisi pembelajaran itu berlangsung, 5) fasilitas yang tersedia, 6) waktu, 7)

kelebihan dan kekurangan sebuah metode3*

Adapun metode“(evzt%y& M o} n dalam pembelajaran akidah

oyl Vl\\ 9

materi’pelajaran kepada

n. ‘akteristik dari

| pada peran

|swa lebih,banyakdpasif dan pa yang dlsampalkan
etode ini dlgunﬁk na Nabl Muhammad
u ya sering Kkali

ey n. Dalam Al-Qur’an

PROBOY icsigs usumy
CRERY) G 4l & ()50 380 130 G TR 51 Ly (i) (] S G 25
Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an

dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Kami menceritakan

kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini

34 Hartati, M., Mustar, S., & Fadila, F. (2020). Metode Pembelajaran Agidah dengan Memanfaatkan
Lingkungan Sebagai Sumber Belajar (Doctoral dissertation, IAIN Curup).
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kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah

termasuk orang-orang yang belum mengetahui.” (QS. Yusuf [12]: 2-3)

Dari ayat di atas menerangkan bahwa Allah menurunkan Al-Qur’an
dengan menggunakan bahasa Arab, dan menyampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW. dengan cara bercerita dan ceramah. Oleh karena itu, dapat
dikataan bahwa metode ceramah adalah metode yang paling dominan dan

paling banyak digunakan N§Od ceramah ini akan sesuai diterapkan apabila

bahan pelaj a(&; disamp |l£n]§?u ianyak sementara alokasi

unakan kecuali lisan,

) dilgan oleh guru

b ter*g materi yang

a @b adalah cara

an dalam bentuk

ke guru.

. Vi uga b adar\
Dalam sejarah erk@R@%@ tanya jawab juga sering kali

digunakan oleh Nabi Saw. dalam menyampaikan ajarannya Metode tanya
jawab merupakan metode yang paling tua di samping metode ceramah, tetapi
efektifitasnya lebih besar dari pada metode yang lain.*

c. Metode Diskusi Metode

% Nurjanah, S., Yahdiyani, N. R., & Wahyuni, S. (2020). Analisis Metode Pembelajaran Akidah
Akhlak dalam Meningkatkan Pemahaman dan Karakter Peserta Didik. EduPsyCouns: Journal of Education,
Psychology and Counseling, 2(1), 366-377.

% Amin, M. A. (2022). EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DALAM
MENUMBUHKAN NILAI-NILAI RELIGIUSITAS PESERTA DIDIK DI MTs AL-MUHAIMIN
PALOPO. INCARE, International Journal of Educational Resources, 3(4), 400-408.
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diskusi adalah suatu cara penyampaian pelajaran, dimana guru memberikan
kesempatan kepada para siswa untuk mengadakan pembicaraan mengenai
materi yang akan dipelajari guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.
Dasar metode diskusi dapat dilihat di dalam Al-quran allah swt berfirman®’:
(i (g AT 50 865 &) Gl o s adfals 370l dae 3l 5 A&a10 &) s 1) £3)
Al 2l 5h 57alis (e

Artinya: “Serulali 9@8 kN & Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajar§ \balk iKki den a dengan cara yang
balk Di é I siapa yang sesat

yang mendapat

an cara memberikan
kan untuk dipelajari

ahwa kelompok

adalalf{)w ogis yang di dalamnya
terdapat hu@ﬂ\/mbal balik antar mdmd@ékap saling percaya. Tugas

yang diberikan b&&@ﬁq

otong royong dengan tujuan
mengembangkan rasa setia kawan, sikap tolong menolong dan mengarahkan
pertumbuhan serta perkembangan kepribadian siswa dalam hidup bersama

dengan masyarakat.

37 QS. AnNahl [16]: 125).26
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Membahas tentang metode atau teknik pada pembelajaran akidah akhlak
sebenarnya tidak jauh berbeda dan bisa dibilang sama halnya dengan metode
atau teknik pendidikan Islam itu sendiri. Muhammad Qutb mengemukakan di
dalam bukunya Minhajut Tarbiyah Islamiyah yang dikutip oleh Nur Uhbiyati
menjelaskan bahwa metode atau teknik pendidikan Islam itu terdapat 5
macam, diantaranya®

1) Teladan

Me{ @e&aan éde yang memberikan teladan
ta%}( i_perbuata {aan dan sikap kepada
erupakan metode

ebagal pegangan

@g diharapkan
ga @)nal Karena

derung menilai dan

O

ekuatan yang dapat
%n oleh perkataan- perk klta dengar. Dan dalam
hal ini kekuP R@B@ra fitrah itu biasanya tidak tetap

kemana arahnya dan oleh karena itu perkataan perkataan yang

bersifatmembawa harus diulang-ulang. Perkataan-perkataan itulah
yang dimaksud nasihat, nasihat yang berpengaruh dapat membukakan
jalan agar masuk kedalam jiwa dan juga tersambung secara langsung

melalui perasaan. la menggetarkan dan menggoncangkan isinya

% Mustafida Yuliani, S., & Jinan, M. (2022). Metode Pembelajaran Agidah (Studi Kasus:
Pembelajaran Online Di Halagah Silsilah llmiyah Abdullahroy Tahun 2020/2021) (Doctoral
dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta).
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selama waktu tertentu, bagaikan seperti seorang yang meminta-minta
berusaha memunculkan dan membangkitkan kenistaannya yang
akhirnya menyelubungi seluruh dirinya, akan tetapi bila tidak maka
kenistaan itu berujung mati dan tidak terbenam lagi. Nasihat yang
baik dan dapat dijadikan pedoman ialah nasihat yang dapat sampai
menyentuh perasaan dan mengikatnya dengan tidak mengacuhkan

perasaan itu hilang tanpa jejak dan jatuh mati kedasar bawah tak

bergeik" AS N U 1?

ikﬁ tidak mempan, maka

tegas yang dapat

teﬁt yang benar.
uk@ sebenarnya
- (‘)g yang cukup
ngga tidak diperlukan
ga manusia itu

a ada yang perlu

P

Cerita memiliki daya tarik tersendiri karena sangat muda untuk

4) Cerita

menyentuh perasaan. Sebab bagaimanapun perasaan, faktanya cerita

itu sudah merasuk dengan kuat pada hati manusia dan bakal

mempengaruhi kehidupannya
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5) Kebiasaan
Metode pembiasaan adalah melakukan pengulangan yang terus
menerus agar terwjud kebiasaan pada peserta didik untuk melakukan
sesuatu sejak dini. asas dari pembahasan ini ialah pengulangan. Jadi

hal apapu yang dilakukan pelajar hari ini akan diulang besok dan

besoknya lagi begitu seterusnya.

Secar

yaitu ch;sse'
N
mellzme

kat kt

isé’ﬁtikan mengukir,

u asa Indonesia
g
ak,@ak atau budi

pekerti yan gan demikan orang

dan gersifat39
Qkuatan moral,

adalah orang yang

berkﬁter a
Men

berkonotas‘/p}i.[if,

memiliki kualit I (tertentu). Berkowitz 'Uﬁ/ mukakan dalam Damond
sebagaimana dikutip oleh AP I\&@%Qirakter adalah ciri atau tanda yang
melekat pada suatu benda atau seseorang. Karakter menjadi penanda identifikasi.*°
Hermawan Kertajaya mengemukakan bahwa karakter adalah “ciri khas” yang
dimiliki oleh suatu benda atau sesorang. Ciri khas tersebut adalah “asli” dan

mengakar pada kepribadian suatu benda atau seseorang, dan merupakan “mesin”

% Fuad, F. (2021). EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN AQIDAH DI MA AL-
FIKRIYAH PADANG TUJI. SINTESA: Jurnal Kajian Islam dan Sosial Keagamaan, 1(2), 101-112.

40 Muslich, M. (2022). Pendidikan karakter: menjawab tantangan krisis multidimensional.
Bumi Aksara.
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yang mendorong bagaimana seseorang itu bertindak, berperilaku, bersikap, berujar
dan merespon sesuatu. kemudian ciri khas ini pun diingat oleh orang lain dan
mereka menentukan suka atau tidaknya terhadap seseorang tersebut.

Karakter memungkinkan sesorang untuk mencapai pertumbuhan yang
berkesinambungan, karena karakter memberikan konsistensi, integritas dan energy.
Sehingga orang yang memiliki karakter yang kuat, akan memiliki momentum untuk

mencapai tujuan. Lain halnya dengan orang yang karakternya lemah atau mudah

goyeh mereka akn o 3t IaNrér)ik&Sau berkembang dan tidak bisa
menarik oran @k bekeriazs

Istilah

akan té% A

a.

ali @an secara tertukar,

rt| ative dan juga

merupakan arel@ 1S personality
eva@d ah @badlan yang
dinilai, dan i r adalah sifat, watak

seorang. Orang-orang

RellquS(}sﬂ iliki, arti keyakinan atau
tu kekuatan odratl s kemampuan manusia.

kepercayaan p%a
Selanjutnya religius dapat PHR‘BQ\ahhan atau pengabdian yang kuat

terhadap agama. Keshalihan tersebut dibuktikan dengan sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap

pelaksanakan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.*2

41 Paduloh, P., Djatna, T., Muslich, M., & Sukardi, S. (2020). Impact of reverse supply chain on
bullwhip effects in beef supply. International Journal of Supply Chain Management, 9(5), 184-194.

42 Algosam, M. 1., Maulida, A., & Priyatna, M. (2022). Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak
dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Tingkat SMP. Cendikia Muda Islam: Jurnal IImiah, 2(2), 287-296.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter religius adalah kualitas atau kekuatan
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti sesorang sesuai dengan AlQur’an dan
Hadits yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong atau
penggerak, serta pembeda antara individu yang satu dan yang lainnya
a) Nilai-Nilai Karakter

Djahiri menyebutkan bahwa nilai adalah suatu jenis kepercayaan, yang

letaknya berpusat pada system kepercayaan seseorang, tentang bagaimana

sesorang seharusn

yiatﬁkt& M@ @am melakukan sesuatu, atau
A y

tentang a| y%g erhar idak berharg harus dicapai. Gordon

ata tha nilai adalah
saf}_mhannya. Allfort

aggi dari,pada has simeinginan dan
{
yang

nar dm ma @ra universal

menuru
perilaku

lain

PN
Nllafﬁ\pe

empiric Pu rikulum, yaitu ni ai-nila'\%Q bersumber dari Agama,
Pancasila, Budaya, dan ER@&Q\SDH&L Diantaranya adalah**:

1) Religius
Pikiran, perkataan, dan perilaku sesorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agama yang

dianutnya.

4 Devi, R. S., Desianti, A., & Amri, Y. K. (2023). Discourse Analysis of Moral Values in Little Mom
Movie. Britain International of Linguistics Arts and Education (BIoLAE) Journal, 5(1), 18-30.

4 Khilmawati, M. (2022). Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Religius
Peserta Didik di MTs Almaarif 01 Singosari.
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2) Jujur
Merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebgai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan, baik terhadap diri sendiri atau kepada orang lain.
3) Toleransi
Tindakan dan sikap menghargai perbedaan pendapat, agama, suku,
etnis, budaya dan segala hal yang berbeda dengan dirinya.
ASNU

Disiplin
er@n su enun@l@?{

s

' 7
2 Te| | /al ' ayegjguh-sungguh

ny: ikan  tugas

hasi cara atau hasil

b

i se
7) MandiQ/\/\ .\/\
Sikap dan perﬁ&@ﬁ@jah bergantung kepada orang lain

dalam melakukan tugas.

4)

ilaku tertib dan patuh

8) Demokratis
Cara berpikir, bersikap dan bertindak bahwa hak dan kewaiban dirinya
dan orang lain adalah sama.

9) Rasa Ingin Tahu
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Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajari, dilihat, dan didengar.
10) Semangat Kebangsaan
Cara Dberpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
11) Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan

kepentinga@s@&gaw a@ﬁtingan diri dan kelompoknya.

12) Me%’e%; restasi
({?’ ap at@enghasilkan

C?I/

menghasilkan

) o

I, serta menghormati

14)

off |
Si%indakan yang mendo@ﬁ/a untuk menghasilkan
sesuatu yang bergtga) &@ﬁ@ a

keberhasilan orang lain.

n mengakui, serta menghormati

15) Gemar Membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kontribusi kebaikan pada dirinya

16) Peduli Lingkungan



Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan dan
selalu menjaga lingkungan alam disekitarnya. Hal ini merupakan hal yang
sangat penting, mengingat bahwa siswa seringkali berinteraksi langsung
dengan masyarakat dan alam sekitar.

17) Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang

lain yang membutuhkan

18) Tanggung J

gl@f tugas dan

yterhadap diri

damegara dan
ZTU Cj
g
jd ay h, di dalam
bukuny an Karakgter: angsa” ada empat,

==y
yaitu:1) ) Amanahy 3) Fath . Keempat karakter ini
g se

ole i me pada Nabi atau
Rasul.”x)\ f A,

1) Shiddi iddig adalah sebuah ken a(a/@ benar yang tercermin
dalam perkataan, E&@B batinnya. Pengertian Shiddiq juga

dapat dijabarkan dalam butir-butir berikut ini:
i.  Memiliki system keyakinan untuk merealisasikan visi, misi, dan
tujuan.
ii.  Memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, menjadi

teladan bagi siswa dan berakhlak mulia

% Tanti, N. S., & Aeni, R. (2022). IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK
DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS SISWA DI SMP NU KAJEN. Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam Al-Munadzomabh, 2(1), 16-23.
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2) Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban dalam
mewujudkan sesuatu dan dilakukan dengan penuh komitmen, kerja keras,
serta konsisten. Pengertian Amanah juga dapat dijabarkan dalam butir-
butir berikut ini:

i.  Rasa memiliki tanggung jawab yang tinggi.
ii.  Memiliki kemampuan mengembangkan potensi secara optimal.

iii.  Memiliki kemampuan mengamankan dan  menjaga

gs@&duNU

iliki bﬁ itraan dan jaringan
U%ém ang tertentu yang

n tual. Pengertian

B

pt

per@)angan dan
an bmya saing.

n Spi

‘ber

4) y\ad pesan atau misi tertentu yang

dilaku n pendekatan atau m de tentu. Penegrtian Tabligh
juga dapat dij jabarlE &‘B@mr berikut ini:
Memiliki kemampuan merealisasikan pesan atau misi.
ii.  Memiliki kemampuan berinteraksi secara efektif.
iii.  Memiliki kemampuan menerapkan pendekatan dan metodik

dengan cepat
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b) Macam-Macam Nilai Religius
Dalam Islam, nilai religius atau nilai yang berdasarkan pada ketuhanan

disebutkan di dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 12-19, sebagai berikut

VY Maa fie ) B K (e Rl AR LA K e gl SR o Akal) Gl sl
VY gk o G A &Y G A 5h 5y GAIUE Y

u.éj‘_;cMJM‘MAAMJS‘JJUMY‘M}JSMMJL}QJ‘;‘SMJ ,:\E\EAALM‘}J&LA:‘;\GJ;A}J
Ve - a0 S35 o K o cele o8 Al

(NS LD U e Jike 1515 u,ﬂum‘i&;g \N m‘_xswm@d \‘;;dméu\,
U s i ey 2l e 5o

\'L)m_uum\um@a

VY

J35A 0% 46a e 6 () 10 25

a5 a3 Jally Sl Sl 81

w\.ﬁ.“d..\;)m.}?}

D i ah@da Lugman,
g

ng bersyukur, maka

an barangsiapa yang

aknya, di waktu ia
membert ljaran IK/ a u, janganlah  kamu
mempersekutukan AP R@B@mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kedzhaliman yang besar’

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada orang
tua ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambahtambah, dan menyapihkan dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepadaKu dan kepada kedua orang tua ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah

kembali
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Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersukutukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku
lah kembalimu, maka kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan

(Lugman berkata): ‘Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di
dalam bumi ’(?aA&hM{WE tangkannya (membalasinya).
Sesu%&yj Ilah

I a manusia) mengerjakan
{ g menkar dan

Zers terhadap "¢ menlm @gUhnya yang
g
as -hal y dlwajlb IahU

umi dengan angkuh.

sombong lagi

99
o
QApanaIah amu dalam be?/@ lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya sebuﬁ&@%g& suara keledai. (QS. Lugman: 12-

19).40
Berdasarkan kandungan QS. Lugman ayat 12-19, dapat disimpulkan
beberapa nilai religius berikut ini
1) Syukur
Syukur atau gratitude menurut Emmon adalah respon positif

yang ditunjukkan dalam menerima sesuatu dari orang lain atau
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pengalaman yang terjadi. Contohnya: seseorang yang mengalami
peristiwa alam, kemudian dapat menemukan manfaat atau hikmah
dari pengalaman tersebut.41 Dari penjelasan QS. Lugman ayat 12-
19, disebutkan perintah untuk bersyukur dan tidak menyekutukan
Allah adalah bentuk salah satu wujud rasa syukur kepada sang
pencipta.

2) Taat kepada Allah

Taaike#ﬁ&llN@ étundukan dan penghambaan
o T SWAL. denga @?nakan segala perintah
% d 113 9 AY, '/

al im adalah
Lw'k dal
t ik dalam

erbuat baik kepada

i a engan kebaikan,
@Mang dan kecintaan oran\tu/% ada anaknya
4) Sabar .P ROBO

Sabar merupakan sikap mental dan jiwa yang terlatih untuk
menghadapi segala bentuk cobaan, tabah dan menerima dengan
ikhlas, menahan diri dari segala macam dorongan hawa nafsu,
teguh dan tidak putus asa, serta melakukansemua perintah Allah

dan menjauhi larangan Allah dengan terus berusaha dan berjuang

demi mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Menurut tafsir Al-Misbah, ayat ini menjelaskan tentang akidah,
syariah, dan akhlak yang merupakan tiga unsur ajaran Al-Qur’an serta nilai-
nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan ummat
beragama untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia

dan di akhirat.*®

¢) Tujuan Pembentukan Karakter Religius

Erat k(:iiaﬂ?a @sc'w @ &9

lam a

in menghasilkan peserta didik

teknologi (iptek) dan
k){&kini sudah saatnya

a didiknya yaitu

ra@ re11g1us pada
, @(hlak mulia,

n, berorientasi ilgit penge knologi yang dijiwai

1

Islam. Pembentukan
en eluarga, satuan

n media massa.*’

mbentukan karakter be@&i ntuk
R B

r agar berbuat baik, berpikiran
baik, dan berperilaku baik.

2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multicultural

3) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam

pergaulan dunia

46 Syaikhudin, M. (2022). Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter
Religius Peserta Didik Kelas Ix Di Mts. Nu Sunan Giri Prigen Pasuruan. Jurnal Inovatif Manajemen Pendidikan
Islam, 1(2), 72-85.

47 Muhtadi, M. (2022). Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius
Peserta Didik Melalui Kegiatan Keagamaan di SMP Raden Fatah Sidomulyo Kota Batu.
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